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 Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh hormon insulin penderita 
yang tidak dapat mencukupi atau tidak efektif sehingga tidak dapat bekerja secara normal. Laporan 
data McCarty dan Zimmet menunjukkan, bahwa jumlah penderita DM di dunia dari 110,4 juta pada 
tahun 1994 melonjak 1,5 kali lipat (175,4 juta) pada tahun 2000, dan akan melonjak dua kali lipat 
(239,3 juta) pada tahun 2010 (Tjokroprawiro, 2006). Menurut survei yang dilakukan WHO, Indonesia 
menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita DM terbesar di dunia setelah India, Cina dan 
Amerika Serikat. Pada tahun 2025 penderita DM diperk rakan meningkat menjadi 12,4 juta penderita. 
Berdasarkan data Puskesmas Wergu Wetan Kudus penderita Diabetes Mellitus Pada tahun 2008 
pasien yang menderita Diabetes Mellitus sebanyak 2467 orang, pada tahun 2009 sebanyak 3958 
orang, pada tahun 2010 sebanyak 5730 orang. Tahun 2012 bulan Januari sebanyak 463 orang, bulan 
Februari sebanyak 477 orang dan pada bulan Maret sebanyak 491 orang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan tentang diabetes mellitus dan perilaku 
penderita diabetes mellitus dengan tipe-tipe diabetes mellitus di Puskesmas Wergu Wetan Kabupaten 
Kudus tahun 2012. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif korelasi pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita Diabetes Mellitus tehnik pengambilan 
sampel dilakukan secara random sampling yaitu secara acak dengan sampel sebanyak 50 responden. 
Analisis hasil penelitian menggunakan analisis dalam bentuk tabulasi silang (cross. Tab). Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang diabetes mellitus dengan tipe-tipe diabetes mellitus dengan didapatkan t 
hitung (0,475) > t tabel (0,279) df : 50 dengan taraf signifikansi 5% dan  pvalue sebesar 0,003 di 
bawah 0,05. Dari hasil penghitungan contingency coefficient yang telah dilakukan terlihat bahwa 
hubungannya lemah. Adapun nilai contingency coefficient adalah 0,522. Ada hubungan antara 
perilaku penderita diabetes mellitus dengan tipe-ti diebetes mellitus dengan t hitung (0,408) > t 
tabel (0,279) df : 50 dengan taraf signifikansi 5% dan  p value sebesar 0,006 di bawah 0,05. Dari hasil 
penghitungan contingency coefficient yang telah dilakukan terlihat bahwa hubungannya lemah. 
Adapun nilai contingency coefficient adalah 0,483. 




Diabetes Mellitus merupakan kumpulan 
gejala yang timbul pada seseorang yang 
mengalami peningkatan kadar gula darah akibat 
kekurangan hormon insulin secara absolut atau 
relatif dan berlangsung menahun, bahkan seumur 
hidup. Hal ini yang menjadikan masyarakat pada 
umumnya melihat Diabetes Mellitus sebagai 
suatu penyakit yang sangat menakutkan dimana 
penderita akan menyandang gelar sebagai 
penderita selama hidupnya             ( Almatsier, 
2005 ). 
Diabetes Melitus merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh hormon insulin penderita yang 
tidak dapat mencukupi atau tidak efektif 
sehingga tidak dapat bekerja secara normal. 
Laporan data McCarty dan Zimmet 
menunjukkan, bahwa jumlah penderita Diabetes 
Mellitus di dunia dari 110,4 juta pada tahun 1994 
melonjak 1,5 kali lipat (175,4 juta) pada tahun 
2000, dan akan melonjak dua kali lipat (239,3 
juta) pada tahun 2010 (Tjokroprawiro, 2006).  
Menurut survei yang dilakukan WHO, Indonesia 
menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita 
Diabetes Mellitus terbesar di dunia setelah India, 
Cina dan Amerika Serikat. Pada tahun 2025 
Hubungan antara tingkat pengetahuan tentang diabetes…..( Rusnoto, Rizka Himawan, Maulida Adriani )                     1               
 
 
